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ABSTRAK

Perkembangan sektor pertanian di Sulawesi Tenggara, termasuk di desa Mokupa Jaya,
belum menunjukkan orientasi yang jelas. Masalah-masalah beragam masih terus timbul.
Meskipun sektor pertanian merupakan penyumbang utama tenaga kerja, namun masih terdapat
ketidakpastian besar terkait kesejahteraan para petani. Penelitian ini berfokus pada bagaimana
pengaruh kenaikan harga beras terhadap kesejahteraan petani di Desa Mokupa Jaya. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis
penelitian survei. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil survei/kuesioner
dan hasil pengamatan yang dilakukan oleh calon peneliti dalam lingkungan tersebut. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai pengaruh langsung X terhadap Y sebesar 0,043 dan
nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,957. Dapat disimpulkan bahwa kenaikan harga secara
langsung meningkatkan pendapatan secara signifikan pada kesejahteraan petani karena 0,043
< (0,957). Maka dapat disimpulkan bahwa kenaikan harga mempunyai dampak tidak langsung
yang cukup besar terhadap kesejahteraan petani. Artinya, meskipun pengaruh langsung dari
kenaikan harga relatif kecil, pengaruh tidak langsung sangat besar. Dengan kata lain, kenaikan
harga memberikan kontribusi positif secara signifikan terhadap kesejahteraan petani.

Kata Kunci: Kenaikan Harga, Kesejahteraan Petani.

PENDAHULUAN
Pertanian menjadi pilar utama dalam memastikan ketahanan pangan nasional dengan
memproduksi cukup pangan untuk kebutuhan dalam negeri. Ini menjamin bahwa seluruh

warga negara memiliki akses yang memadai dan berkelanjutan terhadap makanan yang bergizi.

Saat ini, pemanfaatan sumber daya pertanian masih terbatas pada upaya untuk mendukung

ketahanan pangan.! Pangan adalah kebutuhan pokok yang harus selalu terpenuhi bagi manusia.

! Erry Tka Rhofita, “ Optimalisasi Sumber Daya Pertanian Indonesia Untuk Mendukung Program
Ketahanan Pangan Dan Energy Nasional ”, Jurnal Ketahanan Nasional, Vol. 28, No. 1, 2022, hlm 82.
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Oleh karena itu, tanaman pangan, terutama padi atau beras, menjadi komoditas yang sangat
penting dan strategis. Ketersediaan pangan merupakan elemen kunci dalam memastikan
ketahanan pangan, karena penyediaan makanan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dan
konsumsi pangan masyarakat, baik di tingkat rumah tangga maupun individu, secara terus-
menerus.> Sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an Surah Yasin ayat 33-35 yang

berbunyl
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Terjemahnya :

Dan suatu tanda (kebesaran dan kekuasaan Allah Swt) bagi mereka adalah bumi yang
mati (kering dan tandus, lalu) Kami menghidupkannya (dengan air hujan) dan Kami keluarkan
darinya biji-bijian, maka darinya mereka makan. Dan Kami (juga) telah menjadikan padanya
kebun-kebun kurma dan anggur, dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air. Supaya
mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka
tidakkah mereka bersyukur?. (QS. Yasin: 36.: 33-35)

Dalam tafsir Al Misbah di jelaskan bahwa :

Ayat di atas menguraikan pelajaran yang dapat mereka petik dari pengalaman sejarah
yang menunjukkan keesaan dan kuasa Allah, suatu tanda besar lainnya bagi mereka adalah
bumi yang mati, yakni kering kerontang, lalu kami menghidupkannya dengan menurunkan air
dan menumbuhkan tumbuhan dan kami keluarkan darinya biji-bijian maka darinya, yakni dari
biji-bijian itu, mereka senantiasa makan. Dan kami juga telah jadikan padanya, yakni diatas
tanah-tanah itu kebun-kebun kurma dan anggur, dan kami pancarkan padanya beberapa mata
air yang dapat diserap oleh tumbuh-tumbuhan itu sehingga ia dapat tumbuh subur supaya
mereka dapat makan dari buahnya dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka,
apakah yakni mengapakah, mereka tidak bersyukur?

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Penciptaan tanah yang disuburkan
dengan air hujan telah membawa berkah bagi manusia. Pertama, manusia dapat menanam
berbagai biji-bijian. Kedua, biji-bijian tersebut akan tumbuh dan berbuah sehingga manusia
dapat menjadikannya makanan sehari-hari. Dan ketiga, semua penciptaan dan karunia
kemudahan tersebut di berikan oleh Allah Swt., supaya manusia banyak bersyukur, “afala
yasykuruna”.’

Perkembangan sektor pertanian di Sulawesi Tenggara, termasuk di desa Mokupa Jaya,

belum menunjukkan orientasi yang jelas. Masalah-masalah beragam masih terus timbul.

2 Abdul Farid dkk, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Adopsi Petani Dalam Penerapan System Tanam
Jajar Legowo Di Desa Sukosari Kecamatan Kasembon Kabupaten Malang Kecamatan Jawa Timur”, Jurnal
penyuluhan, Volume 14 No. 1 2018, him. 2.

3 Al-Qur’an dan terjemahan, Kementerian agama 2019

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan keserasian Al-Qur’an, ( Cet: 1; Jakarta:
Lentera Hati, jilid 4, 2002), him. 147-148.

5> Dwi Suwiknyo, Ayat-ayat Ekonomi Islam, (Cet I; Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2010) hlm. 202.
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Meskipun sektor pertanian merupakan penyumbang utama tenaga kerja, namun masih terdapat
ketidakpastian besar terkait kesejahteraan para petani.

Desa Mokupa Jaya, yang terletak di Kabupaten Konawe Selatan, merupakan salah satu
daerah yang mayoritas penduduknya bergantung pada sektor pertanian, khususnya pertanian
padi. Petani di Desa Mokupa Jaya telah lama menjadi tulang punggung ekonomi lokal,
berperan besar terhadap persediaan beras di wilayah sekitarnya. Namun, dalam beberapa tahun
terakhir, petani di desa ini menghadapi berbagai tantangan yang mengancam kesejahteraan
mereka, terutama terkait dengan kenaikan harga beras.

Kenaikan harga beras yang signifikan telah memberikan dampak yang merugikan bagi
petani di Desa Mokupa Jaya. Sebagai konsekuensi dari kenaikan harga beras, petani mengalami
beban biaya produksi yang meningkat, terutama dalam hal pengadaan benih, pupuk, dan biaya
tenaga kerja.

Melihat kondisi ini, diperlukan tindakan nyata untuk mengatasi dampak negatif kenaikan
harga beras terhadap kesejahteraan petani dan masyarakat Desa Mokupa Jaya secara
keseluruhan, serta untuk memastikan bahwa kesejahteraan masyarakat desa terjaga dan
terlindungi. Maka dari itu, berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kenaikan Harga Beras Terhadap Kesejahteraan

Petani Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Mokupa Jaya)”.

METODELOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode
statistic. Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk melakukan penelitian populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian
ini menggunkan jenis penelitian survei. Penelitian survei merupakan penelitian yang dilakukan
untuk mengumpulkan informasi yang dilakukan dengan cara menyusun daftar pertanyaan yang
diajukan pada responden. Sumber data primer dari penelitian ini berasal dari 66 responden
yakni petani desa Mokupa Jaya, kemudian sumber data sekunder yakni kajian pustaka dari
buku dan jurnal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis penelitian dapat dikatakan bahwa kenaikan harga di Desa Mokupa

Jaya, Kec. Lalembuu, Kab. Konsel berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap
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kesejahteraan petani. Berdasarkan data yang diperoleh melalui penyeberan kuesioner, yang

dimana setelah peneliti mengkaji melalui aplikasi Software spss di antaranya :

1.

Uji Validitas Hasil uji menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel dengan
tingkat signifikansi 0,5. Ini berarti, dari semua variabel yang diuji, ada 29 variabel yang
dinyatakan valid, sedangkan 5 variabel lainnya tidak valid.

Dalam uji reliabilitas dalam penelitian ini, nilai cronbach’s alpha di atas 0,2042. Ini
menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini bisa dianggap cukup
andal atau konsisten. Variabel "Kenaikan Harga" memiliki nilai cronbach’s alpha tertinggi,
yaitu 0,840, sementara variabel "Kesejahteraan Petani" memiliki nilai terendah, yaitu
0,663.

Dalam penelitian ini, dilakukan 66 uji Kolmogorov-Smirnov (lihat Tabel 4.5). Karena nilai
signifikansinya lebih dari 0,05 (yaitu 0,200), hasil ini menunjukkan bahwa distribusi
variabel tersebut adalah normal.

Dalam penelitian ini (lihat Tabel 4.6), nilai signifikansi lebih dari 0,05, yaitu 0,915. Hal ini
menunjukkan bahwa distribusi variabel tersebut bersifat linier atau searah.

Dalam tabel Uji t menunjukkan bahwa thiung kenaikan harga sebesar 2.622 sedangkan nilai
trabel sebesar 1.997. Maka diketahui thitug (2.622) > tiabel (1,998) dan nilai signifikan 0,011 <
0,05. Sehingga hipotesis yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
kenaikan harga terhadap kesejahteraan petani diterima (H, diterima), arti lainnya bahwa
secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen X terhadap
variabel dependen Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kenaikan harga berpengaruh
signifikan terhadap variabel kesejahteraan petani. Dengan kata lain bahwa H. diterima.
Pada uji R? tabel menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,083 atau 8,3%
variasi pada variabel dependen (Kesejahteraan Petani) mampu diterangkan oleh variabel
independen (Kenaikan Harga), sedangkan sisanya sebesar 91,7% diterangkan oleh variabel
lain di luar model penelitian ini. Kesimpulannya berarti bahwa variabel X (Kenaikan
Harga), mempengaruhi secara langsung variabel Y (Kesejahteraan Petani), sebesar 8,3%
sedangkan 91,7% dipengaruhi oleh variabel lain.

Setelah melakukan berbagai pengujian pada aplikasi Soffiware SPSS versi 2.6, dapat

disimpulkan bahwa variabel X (kenaikan harga) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

variabel Y (kesejahteraan petani). Hal ini juga sesuai dengan penjelasan di halaman 11, yang

menyebutkan bahwa harga adalah salah satu elemen penting dalam bauran pemasaran

(marketing mix). Penentuan harga menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan karena



73

berpengaruh langsung terhadap tingkat penjualan produk atau jasa, termasuk dalam konteks
sektor perbankan. Kesejahteraan adalah tercapainya kebaikan dan manfaat (kemaslahatan)
yang sesuai dengan tujuan syariat Islam (Magasid al-Shariah). Manusia baru bisa merasakan
kebahagiaan dan ketenangan batin setelah kesejahteraan yang sebenarnya tercapai, baik secara
rohani maupun materi. Untuk mewujudkan tujuan syariat dan kemaslahatan ini, ada tiga hal
penting yang harus diraih: hubungan yang kuat dengan Tuhan, terpenuhinya kebutuhan makan
(hilangnya rasa lapar), dan terciptanya rasa aman (hilangnya rasa takut).

Dalam Islam, kesejahteraan adalah tujuan utama dalam bidang ekonomi. Allah Swt
menjanjikan kesejahteraan bagi manusia jika mereka mematuhi perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya. Selain itu, perubahan harga dalam kehidupan ekonomi menunjukkan adanya
dinamika yang bisa menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan. Pasar menjadi salah satu
elemen penting dalam ekonomi untuk mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan. Harga
suatu barang di pasar dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan. Jika terjadi perubahan
dalam penawaran atau permintaan, maka harga barang juga akan berubah.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian relevan sebelumnya yakni Rio Erdiansyah
Harahap yang menunjukkan bahwa harga beras mempengaruhi jenis kualitas beras yang
dikonsumsi baik nelayan strata I maupun nelayan strata II. Berdasarkan hasil observasi
ditemukan fakta para petani menggunakan biaya harga dari harga sendiri pembiayaan dari
lembaga keuangan dan dari keuntungan. Kenaikan harga digunakan untuk membeli pupuk,
racun, peralatan, dan fasilitas yang diperlukan dalam bertani. Dengan modal atau harga yang
cukup, petani dapat memenuhi permintaan konsumen dan meningkatkan efesiensi produksi.
Misalnya petani membutuhkan modal untuk membeli pupuk, racun, dan peralatan bertani,
untuk memenuhi kebutuhan pertanian.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kenaikan harga dapat memberikan dampak
positif bagi petani, salah satunya adalah peningkatan pendapatan. Dengan harga yang lebih
tinggi, petani dapat memperluas dan meningkatkan kapasitas produksi mereka, misalnya
dengan menanam lebih banyak atau menggunakan teknologi yang lebih baik.

Selain itu, kenaikan harga juga memberikan peluang bagi petani untuk memperbaiki
fasilitas dan infrastruktur yang mendukung aktivitas pertanian, seperti membeli alat-alat
modern, membangun irigasi yang lebih baik, atau meningkatkan kualitas lahan. Semua ini
membantu petani menjaga kelangsungan usaha mereka dan meningkatkan hasil panen secara
berkelanjutan.

Singkatnya, harga yang lebih tinggi bukan hanya meningkatkan pendapatan, tetapi juga

menjadi investasi untuk masa depan pertanian mereka.
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KESIMPULAN
Hasil kajian dan pembahasan mengenai pengaruh kenaikan terhadap kesejahteraan petani
dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Pertama, menunjukkan bahwa kenaikan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan petani pada Petani di Desa Mokupa Jaya, Kec. Lalembuu, Kab.Konsel,
dengan nilai signifikansi regresi sebesar 0,011 (< 0,05). Akibatnya, hipotesis nol (HO) dapat
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima. Hasil ini menunjukkan hubungan yang
substansial dan kuat antara kenaikan harga oleh para petani. Kenaikan harga bukan hanya
tantangan, tapi juga peluang emas bgi para petani. Tingkatkan kualitas, maksimalkan hasil,
dan nikmati keuntungan lebih besar dari setiap panen yang dihasilkan.

2. Dengan nilai pengaruh langsung X terhadap Y sebesar 0,083 dan nilai pengaruh tidak
langsung sebesar 0,917. Dapat disimpulkan bahwa kenaikan harga secara langsung
meningkatkan pendapatan secara signifikan pada kesejahteraan petani karena 0,083 <
(0,917). Maka dapat disimpulkan bahwa kenaikan harga mempunyai dampak tidak
langsung yang cukup besar terhadap kesejahteraan petani. Artinya, meskipun pengaruh
langsung dari kenaikan harga relatif kecil, pengaruh tidak langsung sangat besar. Dengan
kata lain, kenaikan harga memberikan kontribusi positif secara signifikan terhadap

kesejahteraan petani.
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